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ABSTRAK
Penelitian  ini  bertujuan  menjelaskan  pengaruh  intensitas  penggunaan  LinkedIn  terhadap 
opportunities received pada mahasiswa Program Studi Komunikasi Digital dan Media tingkat akhir 
IPB University, serta menguji hipotesis bahwa intensitas penggunaan LinkedIn berpengaruh positif 
terhadap peluang profesional mahasiswa. Penelitian menggunakan metode kuantitatif dengan desain 
survei terhadap 181 responden yang dipilih melalui purposive sampling. Data dikumpulkan melalui 
kuesioner  daring  yang  telah  divalidasi  dan  dinyatakan  reliabel.  Variabel  yang  diteliti  meliputi 
intensitas penggunaan LinkedIn dan opportunities received, dengan analisis mencakup uji linearitas 
serta regresi linear sederhana menggunakan SPSS. Hasil menunjukkan bahwa intensitas penggunaan 
LinkedIn  berpengaruh  positif  dan  signifikan  terhadap  opportunities  received, dengan  nilai 
signifikansi < 0,001 dan R² sebesar 0,451. Aktivitas seperti memperbarui profil, menambah koneksi, 
dan  mengikuti  akun  profesional  terbukti  meningkatkan  peluang  karier  mahasiswa.  Studi  ini 
memanfaatkan 27 referensi dan 4 tabel analisis.
Kata  kunci:  Intensitas  penggunaan,  LinkedIn,  mahasiswa  tingkat  akhir,  media  sosial 
profesional, opportunities received

ABSTRACT
This study aims to explain the influence of LinkedIn usage intensity on opportunities received among 
final-year students of the Digital Communication and Media Study Program at IPB University, as  
well  as  to  examine  the  hypothesis  that  LinkedIn  usage  intensity  positively  affects  students'  
professional  opportunities.  The research employed a  quantitative  method with  a  survey design  
involving 181 respondents selected through purposive sampling. Data were collected using an online  
questionnaire that had been validated and confirmed to be reliable. The variables examined included 
LinkedIn usage intensity and opportunities received, with the analysis consisting of linearity testing  
and simple linear regression using SPSS. The results indicate that LinkedIn usage intensity has a  
positive and significant effect on opportunities received, with a significance value of < 0.001 and  
an  R²  of  0.451.  Activities  such  as  updating  profiles,  expanding  connections,  and  following  
professional accounts were found to enhance students' career opportunities. This study utilized 27  
references and 4 analytical tables.
Keywords: Final-year students, LinkedIn, opportunities received, professional social media, usage 
intensity

1. PENDAHULUAN
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Perkembangan teknologi digital telah mendorong transformasi bagi individu dalam mencari 
informasi, membangun jejaring, serta memperoleh berbagai peluang. Internet dan media sosial telah 
menjadi medium utama untuk mendistribusikan pengetahuan, menggantikan posisi yang sebelumnya 
diisi oleh media konvensional (Putra et al., 2025). Internet bahkan disebut sebagai sarana informasi 
yang  dapat  dijangkau  dengan  mudah  tanpa  batasan  waktu  dan  tempat,  sekaligus  mendorong 
partisipasi aktif dari penggunanya (Theresia & Eddyono, 2024). Internet telah menjadi bagian tak 
terpisahkan  dari  kehidupan  sehari-hari  karena  menawarkan  kemudahan,  mulai  dari  mengakses 
informasi hingga berkomunikasi dengan orang lain di seluruh dunia (Salsabil & Manafe, 2024).

Bentuk transformasi tersebut adalah maraknya LinkedIn, sebuah media sosial profesional yang 
memungkinkan penggunanya menjalin relasi, menampilkan portofolio, menunjukkan kemampuan 
diri, serta mengakses beragam peluang karier. Data dari GoodStats (2024) yang mengutip laporan 
tahunan We Are Social, estimasi pengguna LinkedIn di Indonesia pada tahun 2022 mencapai 20 juta 
orang (7,2% populasi). Jumlah tersebut meningkat menjadi 23 juta (8,3% populasi) pada 2023, dan 
kembali naik menjadi 26 juta pengguna (9,3% populasi) di awal 2024. Fakta ini menunjukkan bahwa 
LinkedIn semakin dimanfaatkan untuk memperoleh kesempatan magang dan pekerjaan sampingan, 
sehingga menarik untuk diteliti lebih lanjut dalam konteks mahasiswa.

Penggunaan LinkedIn melibatkan berbagai fitur yang diduga berpengaruh terhadap jumlah 
peluang yang diterima oleh pengguna. Objek penelitian ini adalah mahasiswa semester akhir Program 
Studi  Komunikasi  Digital  dan  Media  IPB  University  angkatan  59.  Mahasiswa  umumnya 
menggunakan LinkedIn sebagai sarana untuk mempersiapkan diri menghadapi dunia kerja melalui 
pengembangan karier, magang, dan peningkatan kompetensi (Puspita  et al., 2024). Penelitian ini 
berfokus  pada  pengaruh  intensitas  penggunaan  LinkedIn  terhadap  opportunities  received,  yang 
mencakup tawaran magang, proyek  freelance, dan undangan  interview kerja pada satu kelompok 
pengguna, yaitu mahasiswa tingkat akhir.

LinkedIn sebagai  media  sosial  profesional  merupakan salah satu  perkembangan teknologi 
digital yang berperan penting dalam perekrutan karyawan dan pengembangan karier. Media sosial 
semakin populer karena kemudahannya telah mempercepat globalisasi melalui penyebaran informasi 
masif dan berfungsi sebagai agen perubahan sosial serta budaya (Savitri et al., 2025). Berbeda dengan 
media  sosial  umum,  media  sosial  profesional  memiliki  fungsi  yang lebih  spesifik,  tidak  hanya 
memperluas  relasi  tetapi  juga  mendukung  penyusunan  curriculum  vitae (CV),  portofolio,  dan 
pencatatan pengalaman profesional (Okviosa & Irwansyah, 2022). LinkedIn dirancang khusus untuk 
memenuhi  kebutuhan  profesional  dengan  misi  mendukung  organisasi  dalam  pencarian  dan 
perekrutan talenta, sehingga menjadi sarana strategis dalam manajemen sumber daya manusia (Putra 
& Fahamsyah, 2021).

Intensitas penggunaan media sosial menggambarkan seberapa kuat ketertarikan individu dalam 
mengakses media sosial, baik dari sisi kedalaman keterlibatan maupun konsistensi penggunaannya 
(Al Aziz, 2020). Intensitas ini umumnya diukur melalui frekuensi, durasi, dan jenis aktivitas yang 
dilakukan. Intensitas penggunaan media sosial berkaitan erat dengan tiga dimensi social capital, yaitu 
bonding,  bridging, dan  linking,  di  mana  bridging menjadi  dimensi  yang paling dominan dalam 
memperluas jaringan, sedangkan linking memfasilitasi koneksi dengan institusi (Chawa et al., 2024). 
Intensitas penggunaan berkaitan erat dengan hubungan yang sudah terbangun (bonding) sekaligus 
perluasan koneksi baru yang lebih beragam (bridging) dalam konteks LinkedIn.

Opportunities received merujuk pada berbagai kesempatan yang diperoleh individu melalui 
keterlibatan di LinkedIn, seperti tawaran magang, proyek freelance, dan undangan interview kerja. 
Magang  memberikan  pengalaman langsung  kepada  mahasiswa  mengenai  dunia  kerja,  sehingga 
keterampilan dan wawasan yang diperoleh dapat membantu mereka beradaptasi lebih cepat saat 
bekerja (Gohae, 2020). Interview atau wawancara kerja merupakan salah satu tahapan penting dalam 
proses seleksi calon karyawan yang menjadi penentu diterima atau tidaknya seseorang dalam suatu 
perusahaan (Budiasningrum et al., 2021). Wawancara memungkinkan perusahaan menilai kesesuaian 
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kandidat  dengan  posisi  yang  ditawarkan,  sehingga  menjadi  faktor  kunci  dalam  pengambilan 
keputusan akhir terhadap pelamar (Dian, 2008).

Freelance atau pekerja lepas merupakan jenis profesi di mana seseorang dapat bekerja untuk 
perusahaan atau lembaga tertentu tanpa adanya perjanjian kerja jangka panjang ataupun ikatan kerja 
yang  bersifat  formal.  Menurut  pendekatan  social  capital yang  mengukur  dimensi  bonding,  
bridging, dan linking, jejaring sosial sangat penting dalam menyediakan akses informasi dan sumber 
daya (Nguyen & Nguyen, 2025). Jika dihubungkan dengan konteks LinkedIn, intensitas penggunaan 
platform ini  dapat  meningkatkan nilai  employability,  yaitu  kemampuan individu untuk bersaing 
dalam pengembangan karier profesional.

Uses and Gratification (U&G) merupakan teori dalam kajian media yang menekankan bahwa 
pengguna  media  bukanlah  pihak  yang  pasif,  melainkan  individu  yang  aktif  dalam  memilih, 
menggunakan, dan menafsirkan media sesuai dengan kebutuhan mereka (Cahyadi & Sari, 2025). 
Penggunaan media sosial saat ini banyak dianalisis melalui pendekatan Uses and Gratifications, yang 
menekankan  motivasi  dan  kebutuhan  pengguna  (Bhatiasevi,  2024).  Hubungan  antara  intensitas 
penggunaan  LinkedIn  dan  opportunities  received dapat  dijelaskan  melalui  teori  Uses  and 
Gratifications yang  menyatakan  bahwa  perilaku  penggunaan  media  sosial  dipengaruhi  oleh 
kebutuhan dan gratifikasi yang ingin diperoleh. Semakin intensif penggunaannya, semakin besar 
kemungkinan pengguna mendapatkan manfaat yang diharapkan (Shahab et al., 2022).

Penelitian ini menganalisis pengaruh intensitas penggunaan LinkedIn oleh mahasiswa tingkat 
akhir dengan peluang yang mereka peroleh melalui platform tersebut. Beragam bentuk peluang yang 
dikaji  meliputi  tawaran  magang,  proyek  freelance,  serta  kesempatan  kerja.  Penelitian  ini  juga 
menelusuri  pengaruh  antara  intensitas  penggunaan  LinkedIn  dengan  peluang  profesional  yang 
diterima  mahasiswa.  Hasil  penelitian  diharapkan  dapat  memberikan  gambaran  mengenai  peran 
LinkedIn dalam membantu mahasiswa tingkat akhir memperoleh kesempatan karier.
2. METODE

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif karena fokus utama penelitian terletak pada 
pengukuran pengaruh antara variabel independen dengan variabel dependen. Pendekatan kuantitatif 
merupakan  metode  penelitian  yang  berlandaskan  pada  filsafat  positivisme  (Sugiyono,  2013). 
Kuantitatif diterapkan untuk meneliti populasi atau sampel tertentu dengan cara mengumpulkan data 
melalui  instrumen  penelitian,  kemudian  menganalisisnya  menggunakan  teknik  kuantitatif  atau 
statistik (Sugiyono & Lestari,  2021).  Metode kuantitatif  dipandang paling sesuai  dengan tujuan 
penelitian  untuk  mengetahui  tingkat  intensitas  penggunaan  LinkedIn,  mengidentifikasi  bentuk 
opportunities received, serta menganalisis pengaruh antara kedua variabel tersebut.

Penelitian  ini  menggunakan  dua  variabel,  yaitu  Intensitas  Penggunaan  LinkedIn  (X)  dan 
Opportunities Received (Y).  Variabel  Intensitas Penggunaan LinkedIn (X) didefinisikan sebagai 
tingkat keterlibatan responden dalam menggunakan LinkedIn yang ditunjukkan melalui seberapa 
sering, berapa lama, serta jenis aktivitas yang dilakukan, dengan indikator frekuensi, durasi, dan 
aktivitas. Variabel Opportunities Received (Y) mencakup peluang yang diterima responden melalui 
LinkedIn, seperti magang, freelance, interview kerja, dan tawaran pekerjaan. Seluruh indikator pada 
variabel ini diukur menggunakan skala ordinal dengan Skala Likert 1-4. Skala Likert digunakan 
sebagai alat untuk menilai sikap, pendapat, dan persepsi individu maupun kelompok terhadap suatu 
fenomena sosial (Sugiyono, 2013).

Data dalam sebuah penelitian dapat dikumpulkan melalui berbagai situasi, sumber, dan teknik, 
baik  dalam maupun di  luar  keadaan nyata  (Sugiyono,  2013).  Teknik  pengumpulan  data  dalam 
penyusunan  penelitian  ini  meliputi  kuesioner  dan  studi  pustaka.  Kuesioner  merupakan  teknik 
pengumpulan  data  dengan  pertanyaan  yang  disusun  sistematis,  di  mana  responden  diminta 
memberikan tanggapan terukur melalui opsi jawaban atau isian yang telah disediakan (Ardiansyah et  
al., 2023).  Sedangkan  studi  pustaka  dipakai  untuk  mengumpulkan  data  sekunder  berupa  teori, 
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penelitian terdahulu, artikel ilmiah, buku, jurnal, dan sumber tertulis lainnya untuk memperkuat 
landasan teori serta membandingkan hasil penelitian sebelumnya.

Populasi adalah sekumpulan objek atau subjek yang memiliki sifat dan karakteristik tertentu 
yang ditetapkan oleh peneliti sebagai fokus kajian untuk diteliti dan dijadikan sumber penarikan 
kesimpulan (Sugiyono, 2013). Pada penelitian ini, populasi mencakup mahasiswa Program Studi 
Komunikasi Digital dan Media IPB University angkatan 59 yang berjumlah 315 orang. Pemilihan 
populasi  ini  didasarkan  pada  kondisi  bahwa  mahasiswa  Komunikasi  Digital  dan  Media  IPB 
University angkatan 59 sedang menjalani magang untuk keperluan akademik sekaligus mendapatkan 
mata  kuliah yang menuntut  pembangunan  personal  branding di  media  sosial,  sehingga mereka 
memerlukan LinkedIn sebagai modal untuk memperoleh berbagai peluang profesional.

Sampel merupakan bagian dari populasi yang memiliki karakteristik serupa sehingga dapat 
mewakili  populasi  jika  pengambilannya  dilakukan  secara  representatif  (Sugiyono,  2013).  Pada 
penelitian ini, sampel diambil dari populasi sebanyak 315 orang yang terdiri atas mahasiswa Program 
Studi Komunikasi Digital dan Media IPB University angkatan 59. Penggunaan sampel diperlukan 
karena tidak seluruh populasi dapat diteliti secara langsung, sehingga pemilihan sebagian responden 
yang mewakili memungkinkan peneliti memperoleh data yang tetap akurat. Penentuan jumlah sampel 
dilakukan dengan menggunakan rumus Slovin pada tingkat kesalahan (margin of error) 5%, dengan 
rumus sebagai berikut:

Keterangan:
n = jumlah sampel
N = jumlah populasi
e = tingkat kesalahan (margin of error)

Jumlah sampel penelitian ini ditetapkan sebanyak minimal 176 responden. Pemilihan sampel 
dilakukan dengan teknik  purposive sampling, yakni  memilih orang-orang yang dinilai  memiliki 
hubungan paling erat dengan permasalahan penelitian (Salsabila  et al., 2025). Kriteria responden 
merupakan  pengguna  aktif  LinkedIn  yang  termasuk  dalam  kategori  mahasiswa  Program  Studi 
Komunikasi Digital dan Media IPB University angkatan 59. Penggunaan margin of error sebesar 5% 
dipilih untuk mendapatkan hasil yang cukup mewakili populasi tanpa harus menyertakan seluruhnya.

Uji validitas dilakukan untuk memastikan bahwa instrumen benar-benar mampu mengukur 
objek  yang  menjadi  sasaran  pengukuran  (Darma,  2021)  dengan  menggunakan  analisis  korelasi 
Pearson Product Moment antara skor tiap item dan total skor variabel (Desti & Rosalina, 2023). Pada 
penelitian ini jumlah responden sebanyak 181 orang, sehingga nilai r tabel pada taraf signifikansi 5% 
sebesar 0,146 dan dijadikan sebagai acuan dalam menentukan apakah suatu item layak digunakan. 
Berdasarkan hasil pada tabel Correlations, seluruh item pada variabel X maupun variabel Y memiliki 
r hitung yang lebih besar dari r tabel serta nilai signifikansi yang berada di bawah 0,05, dengan 
rentang korelasi antara 0,307 hingga 0,679, sehingga setiap item dapat dinyatakan valid dan layak 
untuk dipakai dalam proses pengujian reliabilitas serta tahapan analisis berikutnya.

Uji  reliabilitas  digunakan  untuk  menilai  sejauh  mana  instrumen  penelitian  mampu 
menghasilkan  data  yang  konsisten  dalam kondisi  yang  sama,  sehingga  hasil  pengukuran  dapat 
dipercaya dan tidak berubah-ubah ketika proses pengumpulan data  dilakukan berulang (Darma, 
2021). Pengujian reliabilitas dilakukan menggunakan Cronbach's Alpha melalui Statistical Package 
for the Social Sciences (SPSS), dengan ketentuan bahwa suatu instrumen dinyatakan reliabel apabila 
nilai alpha berada di atas 0,5 sebagai standar minimum yang disarankan dalam penelitian sosial (Desti 
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& Rosalina,  2023).  Hasil  pengujian pada variabel  X yang terdiri  dari  delapan butir  pernyataan 
menunjukkan nilai  Cronbach's Alpha sebesar 0,839, yang tidak hanya melampaui batas minimum 
tetapi juga menggambarkan tingkat konsistensi internal yang kuat pada seluruh item. Sementara itu, 
variabel Y memperoleh nilai Cronbach's Alpha sebesar 0,796 yang berada pada rentang 0,70-0,80 
sehingga menunjukkan reliabilitas yang cukup stabil, dan kedua variabel tersebut dapat dinyatakan 
reliabel serta layak digunakan dalam analisis penelitian selanjutnya.
3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Penelitian  kuantitatif  berjudul  "Intensitas  Penggunaan  LinkedIn  terhadap  Opportunities  
Received pada  Mahasiswa Tingkat  Akhir"  dilaksanakan  melalui  dua  tahapan  analisis,  yaitu  uji 
linearitas dan uji regresi linear sederhana. Penelitian ini melibatkan 181 responden yang merupakan 
mahasiswa Program Studi Komunikasi Digital dan Media angkatan 59 di IPB University. Hasil dan 
pembahasan dari setiap tahapan dapat dijabarkan sebagai berikut:

3.1 Uji Linearitas

Tabel 1. Uji linearitas

Variabel F Hitung Signifikansi Kriteria Keterangan

X → Y (Linearitas) 157.616 < .001 Sig. < .05 Hubungan Linear

Sumber: data diolah penulis (2025)

Uji linearitas bertujuan menentukan apakah hubungan antara variabel bebas dan variabel terikat 
yang merupakan prasyarat dalam penggunaan analisis regresi linear sederhana maupun berganda 
(Widana & Muliani, 2020). Berdasarkan hasil uji linearitas yang ditampilkan pada tabel ANOVA, 
diperoleh nilai F hitung sebesar 157,616 dengan nilai signifikansi  (Sig.) sebesar <0,001. Kriteria 
pengambilan keputusan dalam uji linearitas adalah apabila nilai Sig. < 0,05, maka hubungan antara 
kedua variabel dinyatakan linear, sedangkan jika Sig. > 0,05, maka hubungan tersebut tidak linear. 
Karena nilai signifikansi sebesar <0,001 lebih kecil dari 0,05, maka dapat disimpulkan bahwa terdapat 
hubungan  yang  linear  dan  signifikan  antara  variabel  Intensitas  Penggunaan  LinkedIn  (X)  dan 
Opportunities Received (Y). Dengan demikian, data telah memenuhi asumsi linearitas dan layak 
dilanjutkan ke tahap analisis regresi.

3.2 Uji Regresi Linear Sederhana
Regresi linear sederhana digunakan untuk memprediksi pengaruh variabel independen terhadap 

variabel dependen (Nugraha et al., 2024). Uji regresi linear sederhana dilakukan dengan berfokus 
pada tiga tabel yang dihasilkan oleh aplikasi SPSS, yaitu tabel Model Summary, ANOVA (Analysis  
of Variance), dan Coefficients yang diuraikan sebagai berikut:

3.2.1 Model Summary

Tabel 2. Uji regresi linear sederhana (Model Summary)

Statistik Nilai

R .672

R Square (R²) .451

Adjusted R² .448

Std. Error of the Estimate 2.16373

Sumber: data diolah penulis (2025)

Langkah  pertama analisis  regresi  linear  sederhana  adalah  menggunakan  Model  Summary. 
Berdasarkan hasil analisis ini, diperoleh nilai R sebesar 0,672 yang menunjukkan adanya hubungan 
yang kuat  antara  variabel  independen (Intensitas  Penggunaan LinkedIn)  dan variabel  dependen 
(Opportunities  Received).  Nilai  R  Square sebesar  0,451 mengindikasikan bahwa sebesar  45,1% 
variasi pada variabel Opportunities Received dapat dijelaskan oleh variabel Intensitas Penggunaan 
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LinkedIn, sedangkan sisanya sebesar 54,9% dijelaskan oleh variabel lain di luar model penelitian ini. 
Hal ini menunjukkan bahwa model regresi memiliki kemampuan yang cukup baik dalam menjelaskan 
hubungan antarvariabel.

3.2.2 ANOVA (Analysis of Variance)

Tabel 3. Uji regresi linear sederhana (ANOVA)

Statistik Nilai

F 147.058

Sig. < .001

Sumber: data diolah penulis (2025)

Hasil uji ANOVA menunjukkan bahwa nilai F hitung sebesar 147,058 dengan nilai signifikansi 
sebesar < 0,001 (< 0,05). Dengan demikian, model regresi yang dibangun dinyatakan signifikan 
secara  statistik,  yang berarti  variabel  Intensitas  Penggunaan LinkedIn secara  simultan memiliki 
pengaruh yang signifikan terhadap variabel Opportunities Received. Hasil ini menunjukkan bahwa 
model regresi yang digunakan layak untuk digunakan dalam analisis lebih lanjut.

3.2.3 Coefficients

Tabel 4. Uji regresi linear sederhana (Coefficients)

Variabel B t Sig.

(Constant) 10.184 7.544 < .001

Total_X .615 12.127 < .001

Sumber: data diolah penulis (2025)

Hasil uji koefisien regresi menunjukkan bahwa nilai konstanta (a) sebesar 10,184, sedangkan 
nilai koefisien regresi (b) untuk variabel Total_X atau Intensitas Penggunaan LinkedIn sebesar 0,615 
dengan nilai signifikansi sebesar < 0,001 (< 0,05). Persamaan regresi yang terbentuk adalah sebagai 
berikut:

Y = 10,184 + 0,615(X)

Setiap peningkatan satu satuan pada variabel Intensitas Penggunaan LinkedIn akan menyebabkan 
peningkatan sebesar 0,615 satuan pada variabel Opportunities Received. Nilai signifikansi yang lebih 
kecil dari 0,05 menunjukkan bahwa Intensitas Penggunaan LinkedIn berpengaruh signifikan terhadap 
Opportunities Received. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa variabel independen memiliki 
pengaruh positif dan signifikan terhadap variabel dependen.

3.2.4 Kesimpulan Regresi Linear
Hasil analisis regresi linear sederhana menunjukkan bahwa Intensitas Penggunaan LinkedIn 

memiliki  pengaruh  positif  dan  signifikan  terhadap  Opportunities  Received.  Artinya,  setiap 
peningkatan pada variabel Intensitas Penggunaan LinkedIn diikuti oleh peningkatan pada variabel 
Opportunities Received. Model regresi yang dihasilkan juga mampu menjelaskan 45,1% variasi pada 
variabel  dependen,  sehingga  dapat  dinilai  cukup  kuat  dan  representatif  dalam menggambarkan 
hubungan antara kedua variabel. Dengan hasil tersebut, model regresi dapat dinyatakan layak dan 
dapat digunakan sebagai dasar dalam penarikan kesimpulan penelitian mengenai pengaruh Intensitas 
Penggunaan LinkedIn terhadap Opportunities Received.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa intensitas penggunaan LinkedIn memiliki hubungan yang 
kuat dengan opportunities received pada mahasiswa tingkat akhir Program Studi Komunikasi Digital 
dan Media IPB University. Temuan dari uji linearitas menegaskan bahwa hubungan antara kedua 
variabel  bersifat  linear,  sehingga penggunaan analisis  regresi  linear  sederhana dapat  diterapkan 
dengan tepat. Kondisi ini sejalan dengan konsep Uses and Gratifications yang menjelaskan bahwa 
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semakin tinggi intensitas penggunaan media digital, semakin besar manfaat atau gratifikasi yang 
diperoleh pengguna dalam konteks pengembangan karier. Temuan ini menjadi dasar bahwa hubungan 
kedua variabel dapat dianalisis secara lebih mendalam melalui pendekatan regresi.

Analisis  regresi  linear  sederhana  memperlihatkan  bahwa  intensitas  penggunaan  LinkedIn 
berpengaruh positif  dan signifikan terhadap  opportunities received, yang berarti  bahwa semakin 
sering, semakin lama, dan semakin beragam aktivitas mahasiswa di LinkedIn, semakin besar peluang 
profesional yang mereka terima. Nilai R sebesar 0,672 menunjukkan hubungan yang kuat, sementara 
R Square sebesar 0,451 menunjukkan bahwa intensitas penggunaan LinkedIn mampu menjelaskan 
45,1% variasi  peluang  profesional  yang  diterima  mahasiswa.  Temuan  ini  mendukung  berbagai 
penelitian terdahulu yang menyebutkan bahwa LinkedIn memiliki peran penting dalam memperluas 
jejaring  profesional  dan  meningkatkan  akses  terhadap  peluang  magang,  pekerjaan  lepas,  serta 
interview kerja. Hasil tersebut memperlihatkan bahwa intensitas aktivitas di LinkedIn menjadi salah 
satu penentu utama dalam penerimaan peluang karier.

Nilai koefisien regresi sebesar 0,615 menegaskan bahwa setiap peningkatan satu satuan pada 
intensitas penggunaan LinkedIn diikuti oleh peningkatan 0,615 satuan pada opportunities received. 
Aktivitas seperti memperbarui profil, menambah koneksi, mengunggah portofolio, serta mengikuti 
akun  profesional  terbukti  mampu  meningkatkan  visibilitas  mahasiswa  di  mata  perekrut  dan 
perusahaan. Temuan ini memperkuat pandangan bahwa intensitas penggunaan platform profesional 
dapat  meningkatkan  employability mahasiswa  di  era  digital.  Kondisi  ini  menunjukkan  bahwa 
keterlibatan  aktif  di  LinkedIn  memiliki  kontribusi  nyata  terhadap  peningkatan  peluang  karier 
mahasiswa.

Hasil penelitian ini menggambarkan bahwa LinkedIn bukan sekadar media sosial, tetapi sebuah 
platform strategis yang mampu menyediakan akses informasi, memperluas jaringan, dan membuka 
jalur peluang karier. Keterlibatan aktif mahasiswa pada platform ini menjadi faktor penting yang 
menentukan besarnya peluang yang mereka terima, baik dalam bentuk magang, proyek freelance, 
maupun undangan interview kerja. Temuan ini juga menegaskan bahwa penggunaan LinkedIn secara 
rutin dapat meningkatkan eksposur mahasiswa terhadap peluang profesional yang relevan dengan 
bidang keilmuan mereka. Hasil penelitian ini menegaskan pentingnya penggunaan LinkedIn secara 
intensif dan strategis bagi mahasiswa tingkat akhir yang bersiap memasuki dunia kerja.
4. SIMPULAN DAN SARAN

Penelitian ini menunjukkan bahwa intensitas penggunaan LinkedIn berpengaruh positif dan 
signifikan terhadap opportunities received pada mahasiswa tingkat akhir Program Studi Komunikasi 
Digital dan Media IPB University angkatan 59. Temuan ini menunjukkan bahwa semakin tinggi 
intensitas mahasiswa dalam menggunakan LinkedIn melalui aktivitas seperti memperbarui profil, 
menambah koneksi, serta mengikuti akun profesional, semakin besar pula peluang mereka untuk 
memperoleh kesempatan magang, pekerjaan freelance, maupun undangan wawancara kerja. Hasil 
penelitian  ini  menguatkan  pandangan  bahwa  LinkedIn  memiliki  peran  penting  sebagai  media 
profesional  yang  dapat  mendukung  persiapan  karier  mahasiswa  menjelang  kelulusan.  Secara 
keseluruhan,  penelitian ini  menegaskan bahwa pemanfaatan LinkedIn tidak hanya menyediakan 
akses informasi, tetapi juga berkontribusi terhadap peningkatan jejaring dan employability mahasiswa 
di era digital.

Penelitian ini masih memiliki beberapa keterbatasan yang dapat diperhatikan untuk penelitian 
selanjutnya:

1. Penelitian ini hanya berfokus pada satu variabel independen (X), yaitu intensitas penggunaan 
LinkedIn. Penelitian mendatang dapat menambahkan variabel lain seperti motivasi berkarier, 
personal branding, atau kemampuan komunikasi digital untuk melihat pengaruhnya terhadap 
peluang karier yang diterima mahasiswa.
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2. Disarankan pula untuk mengombinasikan pendekatan kuantitatif dengan pendekatan kualitatif 
(mix methods) agar diperoleh pemahaman yang lebih mendalam mengenai bagaimana mahasiswa 
memanfaatkan LinkedIn dalam membangun karier profesionalnya.

3. Penelitian selanjutnya dapat memperluas jumlah dan cakupan responden, tidak hanya terbatas 
pada satu program studi, agar hasil yang diperoleh dapat menggambarkan kondisi yang lebih luas 
dan meningkatkan generalisasi temuan.
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